BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian mengenai Analisis Strategi

Pengembangan Wisata Pantai Plentong dalam Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat di Desa Ujunggebang Indramayu, maka dapat peneliti

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Potensi yang dimiliki wisata Pantai Plentong di Desa Ujunggebang
Indramayu yang bisa dinikmati keindahan alamnya terus melakukan
pembangunan secara bertahap seperti pembuatan spotfoto, pembuatan
wahana flying fox, outbound, serta pembangunan jembatan di atas air yang
dimaksudkan untuk menambah daya tarik wisata Pantai Plentong agar
wisatawan tertarik untuk berkunjung.

2. Pengembangan wisata Pantai Plentong adalah daya tarik yang kuat selama
ini merupakan kenyamanan pengunjung dilihat dari kebersihan,tempat
istirahat, dan kondisi tempat parkir. Pengelola saat ini berfokus pada
rencana pembangunan memperluas sarana ibadah, dan pembangunan
kamar mandi terpisah antara laki-laki dan perempuan serta pembangunan
spot-spot foto yang dilakukan secara bertahap.

3. Peran Masyarakat dan Pemerintah dalam Pengembangan Wisata Pantai
Plentong
Peran Masyarakat bahwa masyarakat lokal berpartisipasi dalam
pembangunan wisata Pantai Plentong dari awal pembangunannya sampai
sekarang Peran pemerintah kabupeten Indramayu dalam pengembangan
wisata Pantai Plentong tidak terlalu signifikan. Peran pemerintah sendiri
hanya sebagai regulator dalam Pengembangan wisata Pantai Plentong
menyiapkan arah untuk pelaksanaan pembangunan melalui kebijakan

peraturan-peraturan.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disimpulkan diatas, maka peneliti

perlu menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya penambahan wahana permainan anak untuk kenyamanan
pengunjung yang datang ke wisata Pantai Plentong Ujunggebang.

2. Diadakannya paket wisata menuju antai Plentong melalui kerjasama dengan
agen travel setempat untuk mempermudah pengunjung yang datang
berwisata.

3. Diharapkan kedepannya pengelola wisata Pantai Plentong mengadakan
kembali workshop secara rutin untuk memberdayakan masyarakat lokal
yang membuka usaha dikawasan pantai.



